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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu tentang dampak psikologis dari perilaku phubbing dalam 
berinteraksi sosial pada Mahasiswa Universitas Medan Area, dua diantaranya dari angkatan 2018 dan 
satu angkatan 2019. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan metode 
fenomenologi guna memperdalam dalam interaksi sosial seseorang ketika menghadirkan smartphone 
ditengah interaksi berlangsung secara tatap muka yang memunculkan perilaku phubbing. Serta mencari 
faktor penyebab perilaku phubbing, a dampak dari pelaku phubbing dan juga korban dari pelaku 
phubbing. Responden penelitian berjumlah tiga mahasiswa. Dua diantarnya adalah sebagai phubber 
atau pelaku dan satu diantaranya adalah korban atau disebut phubbe. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adapun faktor penyebab perilaku phubbing adalah kecanduan smartphone, kecanduan internet, 
kecanduan media sosial, kecanduan game online, dan tidak ada kontrol atau batas waktu dalam 
penggunaan smartphone. Kontak sosial yang dihasilkan pelaku adalah dominan kontak sosial negatif. 
Pelaku cenderung rawan ketika mengimitasi salah satu orang terdekat dan kehilangan kontrol saat 
setelah mengimitasi, sehingga hilangnya etika saat berinteraksi sosial secara langsung dan mengikis sifat 
simpati dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Adapun dampak dari perilaku ini adalah merusak 
kualitas hubungan, penurunan mood saat berinteraksi sosial, tidak fokus, merasa diabaikan, dan merasa 
tidak dihargai. 
Kata Kunci: Phubbing; Interaksi Sosial; Dampak Psikologis 

Abstract  
The purpose of this study was to find out about the psychological impact of phubbing behavior in social 
interaction on Medan Area University Students, two of them from the 2018 class and one class 2019. This 
research is a type of qualitative research using phenomenological methods to deepen one's social 
interaction when presenting a smartphone in the middle. The interaction takes place face-to-face which 
leads to phubbing behavior. As well as looking for factors that cause phubbing behavior, the impact of 
phubbing perpetrators and also victims of phubbing perpetrators. The research respondents were three 
students. Two of them are phubber or perpetrators and one of them is a victim or called phubbe. The results 
of this study indicate that the factors that cause phubbing behavior are smartphone addiction, internet 
addiction, social media addiction, online game addiction, and no control or time limit in smartphone use. 
The social contact generated by the actor is the dominant negative social contact. Perpetrators tend to be 
vulnerable when imitating one of the closest people and lose control when after imitating, so that the loss 
of ethics when interacting directly socially and erodes the nature of sympathy and sensitivity to the 
surrounding environment. The impact of this behavior is to damage the quality of relationships, decrease 
mood when interacting socially, not focus, feel neglected, and feel unappreciated. 
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PENDAHULUAN  
Manusia sering kali disebut sebagai makhluk sosial. Dimana setiap manusia membutuhkan 

manusia lainnya untuk melangsungkan kehidupan, salah satunya dengan cara berinteraksi sosial 
(Stolley, 2005). Interaksi Sosial adalah hubungan antar perorangan atau interakasi dengan 
kelompok-kelompok manusia (Soekanto, 2012). Pada dasarnya interaksi sosial sebuah proses 
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi, baik antarindividu, antarindividu dengan 
kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok dalam kehidupan masyarakat. Atrizka, Afifa 
& Dalillah (2020); Natalia & Atrizka (2020) & Tandiono, Atrizka & Akbar (2020) menyebutkan 
bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain. 
Pada dasarnya manusia tidak dapat menjalankan kehidupan dengan seorang diri, sehingga 
manusia membutuhkan manusia lainnya dalam kelangsungan kehidupannya. 

Hal ini dapat dilakukan untuk melangsungkan kehidupan manusia dengan yang lainnya 
melalui cara berkomunikasi, yang dimana dalam komunikasi terjadilah interaksi (Barus et al. 
2020; Dewi & Dalimunthe, 2019; Dewi & Alfita, 2015). Semakin baik interaksi maka semakin baik 
pula hubungan yang terjadi antar sesame (Ester et al. 2020; Gaol & Aziz, 2013; Mirza et al. 2018; 
Silitonga et al. 2020; Putra et al., 2020). Namun, seiring berkembangnya teknologi interaksi sosial 
manusia yang idealnya harus bertatap muka sekarang tidak harus bertatap muka (Syifa, 2020). 
Interaksi antar manusia pun kini secara perlahan tergantikan dengan interaksi manusia dan lebih 
memilih menghabiskan waktu bermain gawai atau smartphone dibandingkan berinteraksi 
langsung (Atrizka et al. 2022; Aziz & Ginting, 2011; Ester et al. 2020; Mirza & Atrizka, 2020; Natalia 
& Atrizka, 2020; Oktariani et al. 2020; Putra et al. 2019; Silitonga et al. 2020). 

Seiring perkembangan fitur- fitur yang terdapat di smartphone menarik banyak perhatian 
masyarakat (Syifa, 2020). Smartphone menjadi benda yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
dan menjadi kebutuhan dasar manusia (Dewi, 2017; Dewi, 2018; Dalimunthe et al. 2020; 
Saraswaty & Dewi, 2020). Mayoritas para pengguna smartphone adalah kalangan remaja dan 
dewasa yang pada umumnya berusia 21 sampai 30 tahun (Karuniawan & Cahyanti, 2013). 
Menurut Eickson (Karuniawan & Cahyanti, 2013) pada masa remaja menuju dewasa, seseorang 
belum memiliki identitas ego, cenderung berkelompok pada seusianya dan belum memiliki emosi 
yang stabil (Aziz, 2020; Atrizka et al. 2020; Ginting & Aziz, 2014; Lubis & Aziz, 2016; Selly & 
Atrizka, 2020; Yuslan et al., 2020). Pada masa tersebut, sesuai dengan usia dalam pendidikan yang 
pada mayoritasnya adalah sedang duduk di bangku perkuliahan (Karuniawan & Cahyanti, 2013). 

Menurut Syifa (2020) juga salah satu yang paling sering menggunakan smartphone adalah 
remaja awal sampai remaja akhir yaitu siswa dan mahasiswa (Aziz, 2015; Dewi, 2012; Dewi et al. 
2020; Dewi et al. 2021; Lubis & Aziz, 2014; Siregar & Aziz, 2019; Sulistyaningsih & Aziz, 2016). 
Dalam dunia pendidikan, smartphone menjadi salah satu penunjang mempermudah pembelajaran 
terutama dikalangan mahasiswa (Syifa, 2020). Fasilitas kemudahan pada smartphone dapat 
menjadikan seorang mahasiswa tidak merasakan adanya dampak negatif dari penggunaan 
smartphone (Aziz & Hasmayni, 2019; Enjelita et al. 2019; Zahara et al. 2019). Mahasiswa sebagai 
pengguna smartphone hanya berpikir secara sederhana, tidak peduli terhadap pengelolaan 
kehidupan pribadi dan kehidupan sosialnya (Karuniawan & Cahyanti, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian (Pratiwi, Meytri, & Patriana, 2019) pada Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Inderalaya (Aziz, 2010; Nafeesa et al. 2015; Sarinah & Aziz, 
2020). 

  
menunjukkan dampak positif dari penggunaan smartphone sebagai media komunikasi 

dengan orang jauh, sumber mendapatkan informasi yang mendukung perkuliahan 
hingga mendukung jalannya bisnis. Namun pada lingkungan sosial berdampak negatif yaitu 
kurangnya interaksi sosial dan kepedulian dengan orang sekitar akibat banyaknya waktu yang 
dihabiskan untuk menggunakan smartphone (Aziz & Siswanto, 2018; Dalimunthe et al, 2019; 
Badri & Aziz, 2011; Simorangkir et al. 2014). 

Dalam interaksi sosial ada istilah phubber didefinisikan sebagai seseorang yang memulai 
phubbing terhadap lawan bicaranya, sedangkan phubbe adalah seorang korban dari pelaku 
phubbing (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Perilaku phubbing pada awalnya hanya sebagai 
pelarian ketika pelaku phubbing (phubber ) merasa tidak nyaman dalam suatu kondisi tertentu, 
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seperti bosan, menjaukan dari lawan bicara dengan sengaja, tidak memiliki aktivitas, ketika dalam 
kendaraan umum, mengantri, dan sebagainya (Syifa, 2020). 

Phubbing gabungan dari dua kata yaitu phone dan snubbing, phubbing digambarkan sebagai 
individu yang adiksi dengan gawai atau smartphone yang membuat seseorang tidak memiliki etika 
ketika melakukan percakapan dengan tatap muka dan menghindari komunikasi antarpribadi 
(Karadağ, et al., 2016). Shareen Pathak dalam (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018) menyatakan 
pada awalnya istilah phubbing muncul ketika kampanye penyalahgunaan smartphone dalam 
situasi sosial oleh Macquarie Dictionary. Berdasarkan hasil awal observasi dan wawancara tidak 
terstruktur kepada responden I penelitian pada tanggal 20 

Desember 2020 dengan salah satu mahasiswa Universitas Medan Area jurusan Psikologi 
sebagai berikut 

“Keseharian aku emang main hp sih, kadang gak lihat waktu juga tapi leih banyak main hp. 
Kalau dipikir-pikir setengah hari itu main hp, karena gada lagi yang dikerjakan yah main hp. Yang 
sering aku mainkan itu instagram, whatsapp, youtube, kayak udah keseharian aja. Terkadang aku 
sadar ketika kawan aku negur aku untuk menyimpan hp ku dulu pas lagi ngumpul tapi terkadang 
aku gak sadar pas mereka ngobrol tanpa di tegur aku main hp” 

 
Hal ini sama yang diungkapkan Karadag dkk perilaku phubbing muncul diakibatkan 

kecanduan ponsel, media sosial, internet, dan game online. Dan juga Menurut penelitian University 
of Oxford yang dikutip dalam Sativa (2017) mengenai durasi ideal untuk melakukan aktivitas 
online dalam sehari adalah 257 menit atau sekitar 4 jam 17 menit. Jika di atas 4 jam 17 menit, 
maka smartphone dianggap mampu mengganggu kinerja otak. 

Kecanduan penggunaan ponsel berasal dari efek kecanduan internet dan fear of 
missing out (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Menurut Zaphiris (Vetsera & Sekarasih, 2019) 
saat melakukan komunikasi sembari menggunakan  ponsel komunikasi tatap muka 
dapat mengalami komunikasi distraksi, dikarenakan individu mengalami kesulitan ketika harus 
membagi 

konsentrasi bila dihadapkan dengan dua atau lebih beban mental. Komunikasi yang 
terganggu salah satu dampak perilaku phubbing. Hal ini didukung hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada Informan I pada hari Minggu, 20 Desember 2020 sebagai berikut : 

“Waktu kami ngumpul dia lebih sering memainkan hpnya, daripada nimbrung. Dia sering 
mengulang percakapan kami yang sudah lewat. Terus kalau kami lagi deep talk gitu dia jarang 
ngasih solusi atau nimbrung gitu, itu pun dia terkadang gak peduli gitu.” 

Dampak phubbing dalam interaksi sosial dapat mengurangi kualitas hubungan dan merusak 
emosional yang di dapat dari interaksi sosial (Dwyer, Kushlev, & Dunn, 2017). Hal ini juga 
didukung dari hasil wawancara peneliti kepada responden III pada hari Minggu, 20 Desember 
2020 sebagai berikut : 

“Pernah waktu itu orang tua aku datang ke kontrakan aku, nah aku punya teman PKL aku 
tiga orang, dua orang ini aku kurang deket hanya kenal karena PKL nah satu orang ini temen deket 
aku. Posisinya mereka datang ke kos aku tapi yang menyapa orang tua aku itu malahan teman 
kenalan dari PKL itu bukan temen deket aku ini, dia Cuma sibuk sama hpnya malahan gak ada 
basa-basi sama orang tua aku.” 

Berdasarkan fenomena yang terjadi bahwa phubbing berdampak pada interaksi sosial yang 
sedang berlangsung. Peneliti terinspirasi untuk 

meneliti dampak psikologis phubbing dari kalangan mahasiswa Universitas Medan Area 
Fakultas Psikologi, dimana mahasiswa memiliki banyak waktu dengan menggunakan ponsel untuk 
mengakses infromasi. Dikarenakan fenomena tersebut banyak terjadi dikalangan mahasiswa 
untuk itu peneliti melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak dari perilaku phubbing 
terhadap kehidupan sosial mahasiswa, karena peniliti menemukan beberapa dampak di 
kehidupan sosial terutama pada kehidupan sosial mahasiswa. Adapun responden yang akan 
diteliti merupakan orang-orang yang melakukan phubbing dan korban dari pelaku phubbing. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi guna memperdalam 
dampak dari perilaku phubbing tersebut. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang 

bertujuan memperdalam dampak dari perilaku phubbing tersebut. Adapun responden pada 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Medan Area Fakultas Psikologi. Responden terdiri 
dari 2 pelaku perilaku phubbing atau phubber dan satu korban dari perilaku phubbing atau disebut 
phubbe. Pengumpulan data pada penelitian ini melakukan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kehadiran smartphone yang hadir dimana saja membuat perilaku phubbing menjadi 
kejadian yang tak terhindarkan, seperti makan di sebuah restoran, setiap meja terganggu oleh 
smartphone dibandingkan menghabiskan waktu berkualitas dengan pasangan makan malamnya 
(David & Roberts, 2017). Namun kehadiran smartphone juga mempermudah kegiatan 
interaksi manusia dari jarak jauh. Seperti pernyataan responden YS dan AF merasa terbantu 
adanya smartphone dapat menghubungkan dengan orang terdekat lewat media. 

Dalam kehidupan sosial, manusia adalah makhluk sosial yang dimana manusia 
membutuhkan manusia lainnya untuk melangsungkan kehidupan. Begitu pula dengan mahasiswa, 
harus saling berinteraksi dengan sesama mahasiswa lainnya untuk memperoleh suatu kerja 
berupa informasi perkuliahan, hubungan, memenuhi kebutuhan, dan lain sebagainya. Menurut 
(Stolley, 2005) Interaksi sosial adalah hubungan individu dengan individu lainnya dengan cara 
melakukan komunikasi, observasi, mendengarkan, menilai situasi, dan mengevaluasi. 

Adapun dampak penggunaan smartphone yang berlebihan dapat memunculkan perilaku 
phubbing saat interaksi sosial berlangsung secara face to face. Menurut Young and Rogers 
(Alrasheed & Aprianti, 2018) mengungkapkan bahwa kriteria kecanduan smartphone yaitu tidak 
mengenal waktu ketika bermain smartphone, terlalu memikirkan smartphone, kurangnya kontrol 
diri dan merasa cemas jika tidak menggunakan smartphone. sama halnya yang dialami oleh 
responden AF dan YS dimana 

mereka tidak ada batasan waktu dalam bermain, merasa hampa jika tidak bermain 
smartphone dan kurangnya kontrol diri saat bermain smartphone. 

Responden AF menyatakan bahwa ia tidak memainkan smartphone ketika ia tidur, 
walaupun daya baterai ponsel nya habis ia memiliki smartphone cadangan untuk melakukan 
kegiatan fangirling dan juga bermain game khusus idol yang ia sukai melalui fitur media sosial.
 Fangirling merupakan sekumpulan gadis melakukan kegiatan seorang penggemar 
untuk mengikuti perkembangan idol yang disukai. Sedangkan YS mengakses semua fitur yang ada 
di smartphone, mulai dari Youtube, Whats App, Instagram, dan juga Game Online. Responden YS 
juga bermain game online hingga larut malam. Perilaku kedua responden sejalan dengan teori 
Karadağ dkk (2016) yang dimana perilaku tersebut merupakan faktor penyebab phuubing, 

Adapun faktor penyebab phubbing menurut Karadağ dkk (2016) adalah kecanduan ponsel, 
kecanduan internet, kecanduan media sosial, dan kecanduan game online. Dikarenakan perilaku 
phubbing yang dimunculkan oleh AF dan YS membuat lawan bicaranya harus mengulang 
perkataan mereka karena responden lebih fokus dengan smartphone yang ia mainkan. Interaksi 
sosial yang dialami kedua responden mengalami distraksi dan disfungsi sosial yaitu gangguan 
dalam berkomunikasi secara tatap muka, dan fungsi-fungsi sosial mahasiwa tidak berjalan dengan 
baik. Menurut DeVito (Hanika, 2015) bahwa salah satu syarat agar komunikasi berjalan dengan 
efektif 

  
adalah individu harus menghargai lawan bicaranya sehingga lawan bicara tersebut merasa 

tidak diabaikan dan komunikasi dua arah pun berjalan dengan baik. Menurut 
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) salah satu penyebab dari phubbing yaitu FoMo atau fear of 
missing out yaitu takut ketinggalan suatu informasi 

Hal ini sejalan dengan pendapat Zaphiris (Vetsera & Sekarasih, 2019) saat melakukan 
komunikasi sembari menggunakan ponsel komunikasi tatap muka dapat mengalami komunikasi 
distraksi, dikarenakan individu mengalami kesulitan ketika harus membagi konsentrasi bila 
dihadapkan dengan dua atau lebih beban mental. Sekalipun penggunaan smartphone saat 
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berinteraksi berlangsung secara tatap muka dianggap wajar oleh responden tetapi perilaku kedua 
responden membuat orang terdekat merasa tidak dihargai dan juga mengabaikan responden 
ketika memulai menyibukkan diri dengan smartphone. Responden melakukan hl tersebut bukan 
hanya dilingkungan pertemanannya, saat dilingkungan keluarga, perkuliahan, saat dosen 
menerangkan bahkan mereka melakukan tindakan phubbing. 

Berbeda dengan responden MD dimana responden tersebut merupakan korban dari phuber 
atau disebut phubbe. Dalam keseharian MD, ia berusaha membatasi dalam penggunaan 
smartphone. responden memberi batas waktu 5 jam sehari untuk mengakses smartphone. 
 Menurut paparan responden MD , ia selalu tidak memainkan smartphone saat 
berinteraksi langsung. Adapun perilaku 

  
phubbing yang ia dapat berasal dari teman dekatnya dan juga berasal dari lingkungan keluargnya. 

MD merasa hal ini berdampak kepada dirinya. Hal pertama yang ia rasakan dari temannya yang melakukan 
perilaku tersebut adalah merasa diabaikan, kesepian, hilangnya mood saat berinteraksi dengan teman 
tersebut hingga hilangnya hubungan pertemanan. 

Begitu juga dilingkungan keluarga responden, ia mendaptkan perilaku tersebut berasal dari ibunya. 
Setiap ia pulang kampung ia merasa diabaikan dan tidak dianggap. Karena ibunya fokus dengan media 
sosial, sebelum hadirnya smartphone ibu responden adalah tempat bercerita responden, semenjak
 hadirnya smartphone responden merasa ibu nya tidak fokus dan seasyik dulu saat bercerita. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Chotpitayasunondh & Douglas (2018) dampak psikologis dari phubbing 
mengurangi kualitas hubungan, penurunan mood, makna keberadaan, dan merusak emosional dari 
interaksi sosial. 

Dampak perilaku phubbing yang dirasakan oleh kedua pelaku responden memiliki kesamaan yaitu 
merasa ketinggalan, tidak dilibatkan dalam pembicaraan lawan bicara, merasa di spelekan, dan diabaikan. 
Mereka yang melakukan phubbing juga merasakan dampak dari perilaku mereka sendiri. Adapun 
penyebab perilaku mereka dikarenakan tidak adanya kontrol dari penggunaan smartphone hingga 
membuat ketergantungan sehingga spontanitas ketika menghadirkan smartphone ditengah
 interaksi berlangsung. Hal ini berdampak pada individu yang ketergantungan smartpgone 
sehingga menimbulkan kehidupan yang mengisolasi dari lingkungan dan menutup diri (David & Roberts, 
2017). Begitu juga dengan responden AF dan YS menarik diri dari lingkungan dengan cara bermain 
smartphone saat interaksi berlangsung. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini yang terinspirasi dari berbagai fenomena sekarang yang dimana suatu momen 
yang berharga saat berinteraksi sosial berlangsung terganggu oleh kehadiran smartphone yang 
mengakibatkan perilaku phubbing hal yang wajar bagi pelaku. Berdasarkan hasil penelitian 
kualitatif fenomenologi dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat diambil 
adalah faktor penyebab perilaku phubbing yaitu kecanduan smartphone, media sosial, internet, 
game online, juga fear of missing out atau takut ketinggalan informasi, dan kurangnya kontrol diri. 
Kedua responden lebih banyak menghabiskan waktu bermain smartphone dan tidak memiliki 
batas dalam menggunakan smartphone. 

Adapun dampak positif dari penggunaan smartphone memudahkan mahasiwa mengakses 
informasi tentang perkuliahan, tugas, dan juga berhubungan sosial jarak jauh. Tetapi juga memiliki 
dampak negatif yaitu menunda pekerjaan, memunculkan perilaku phubbing. Kontak sosial pelaku 
phubbing cenderung negatif. Kedua responden juga mendapati kendala ketika salah satu teman 
bicaranya 

  
menggunakan smartphone, mereka mengimitasi perilaku tersebut dan kehilangan kontrol 

saat menggunakan smartphone. Simpati kedua responden juga kurang terhadap lawan bicranya 
dikarenakan mereka merasa lebih tertarik dengan smartphone yang mereka miliki. Hingga 
mengikis etika kedua responden ketika berinteraksi secara langsung. 

Perilaku kedua responden juga berdampak dengan mereka mulai dari merasa tidak 
dilibatkan, merasa ketinggalan pembicaraan, hilangnya pertemanan, menarik diri dari lingkungan 
sosial, merusak kualitas interaksi sosial, dan juga merasa tidak dihargai. Sama halnya dengan 
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korban dari pelaku atau disebut phubbe, responden MD juga merasa kehadirannya tidak dianggap 
oleh orang terdekat, merasa kesepian, penurunan mood saat berinteraksi dan juga merasa tidak 
dihargai. 

Oleh karena itu peneliti menghimbau agar tidak kehilangan disfungsi sosial dan juga 
mengikis etika, dan kepekaan yang ada pada diri kita terhadap lingkungan sekitar. 
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